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ABSTRACT

Online gambling has rapidly expanded alongside advances in digital technology and increased internet accessibility;
however, understanding of the subjective experiences of individuals with gambling addiction remains limited due to
the dominance of quantitative research. This study aims to explore the meaning of emotional and cognitive experiences
among an online gambling addiction survivor. Using a qualitative phenomenological design, this study involved one
survivor with long-term online gambling involvement who had undergone reflection and recovery efforts. Data were
collected through in-depth interviews and analyzed using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The
findings reveal that online gambling addiction is experienced as a complex psychological process characterized by
recurring emotional tension and cognitive conflict. The participant reported emotions such as anxiety, guilt, and
restlessness during gambling activities and after cessation, while cognitively demonstrating patterns of illusion of
control, rational calculations, and persistent thoughts of recovering losses despite awareness of negative
consequences. Online gambling was ultimately interpreted as a destructive experience, while also serving as a trigger
for awareness of the need for support and recovery. These findings emphasize that online gambling addiction is not
merely a behavioral problem but a meaningful psychological experience that should be understood through survivors’
subjective lived experiences.
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ABSTRAK

Judi online merupakan fenomena yang berkembang pesat seiring kemajuan teknologi digital dan kemudahan akses
internet, namun pemahaman mengenai pengalaman subjektif individu yang mengalami kecanduan masih terbatas
karena dominasi penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna pengalaman emosional dan
kognitif yang dialami oleh seorang penyintas kecanduan judi online. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain fenomenologis, melibatkan satu orang penyintas kecanduan judi online yang memiliki pengalaman
keterlibatan jangka panjang serta telah melalui fase refleksi dan upaya pemulihan. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecanduan judi online dimaknai sebagai pengalaman psikologis yang kompleks, ditandai oleh
ketegangan emosional dan konflik kognitif yang berulang. Partisipan mengalami emosi seperti kecemasan, rasa
bersalah, dan ketidaktenangan, baik saat berjudi maupun setelah berhenti, sementara secara kognitif muncul pola
berpikir berupa ilusi kontrol, perhitungan rasional, dan dorongan untuk mengembalikan kerugian meskipun menyadari
dampak negatifnya. Judi online dimaknai sebagai pengalaman yang merusak, namun sekaligus menjadi pemicu
kesadaran akan pentingnya dukungan dan proses pemulihan. Temuan ini menegaskan bahwa kecanduan judi online
tidak hanya merupakan masalah perilaku, tetapi juga pengalaman psikologis yang bermakna bagi individu yang
mengalaminya.

Kata kunci: judi online, kecanduan judi, pengalaman emosional, pengalaman kognitif, fenomenologi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam pola perilaku
masyarakat, termasuk dalam praktik perjudian berbasis daring atau judi online. Berbeda dengan perjudian
konvensional, judi online dapat diakses dengan mudah melalui perangkat pribadi, berlangsung tanpa
batasan waktu dan tempat, serta menawarkan anonimitas yang tinggi. Karakteristik tersebut membuat judi
online semakin terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari dan meningkatkan risiko keterlibatan yang
berulang serta sulit dikendalikan (Gainsbury, 2015).

Berbagai penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa keterlibatan dalam judi online berkaitan
dengan meningkatnya risiko masalah psikologis, seperti stres, kecemasan, gangguan pengambilan
keputusan, dan kesulitan mengendalikan dorongan berjudi (Calado & Griffiths, 2016; Hing et al., 2016).
Meskipun temuan-temuan tersebut memberikan gambaran mengenai dampak judi online secara umum,
pendekatan berbasis angka memiliki keterbatasan dalam menjelaskan bagaimana individu mengalami dan
memaknai keterlibatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Angka prevalensi dan skor psikologis tidak
sepenuhnya mampu menggambarkan konflik batin, dinamika emosi, serta proses berpikir yang dialami
individu selama dan setelah terlibat dalam judi online.

Dalam konteks ini, pemahaman mengenai pengalaman subjektif individu menjadi penting. Judi
online tidak hanya dapat dipahami sebagai perilaku bermasalah, tetapi juga sebagai pengalaman hidup yang
melibatkan emosi, cara berpikir, dan makna personal yang berkembang seiring waktu. Individu yang telah
melalui pengalaman keterlibatan dan berupaya berhenti dari judi online—dalam penelitian ini disebut
sebagai penyintas—memiliki posisi reflektif yang memungkinkan mereka meninjau kembali pengalaman
emosional dan kognitif yang pernah dialami.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis memberikan ruang untuk memahami
pengalaman tersebut secara mendalam dari sudut pandang individu yang mengalaminya. Pendekatan ini
menekankan pemahaman terhadap pengalaman hidup (lived experience) dan makna yang dibangun
individu, tanpa mereduksi pengalaman kompleks menjadi kategori atau variabel tertentu (Smith, Flowers,
& Larkin, 2009). Melalui pendekatan ini, pengalaman emosional dan kognitif penyintas judi online dapat
dipahami sebagai proses yang dinamis dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami makna pengalaman
emosional dan kognitif seorang penyintas kecanduan judi online selama keterlibatan dalam judi online dan
dalam proses refleksi setelah upaya berhenti dilakukan. Dengan menggali pengalaman subjektif penyintas,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kecanduan judi
online sebagai pengalaman psikologis yang dialami dan dimaknai secara personal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami makna pengalaman emosional dan kognitif yang
dialami individu secara subjektif, khususnya dalam konteks kecanduan judi online. Fenomenologi
memungkinkan peneliti menggali bagaimana suatu pengalaman dialami, dirasakan, dan dimaknai oleh
individu berdasarkan pengalaman hidupnya sendiri.

Partisipan dalam penelitian ini adalah seorang penyintas kecanduan judi online yang dipilih secara
purposif. Partisipan merupakan individu dewasa yang memiliki pengalaman keterlibatan dalam judi online
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dalam jangka waktu panjang serta telah melalui fase kesadaran dan upaya untuk berhenti dari perilaku
tersebut. Meskipun partisipan sempat mengalami kekambuhan (relapse), kondisi ini tetap relevan dalam
konteks penelitian fenomenologis karena pemulihan dipahami sebagai proses yang dinamis dan tidak linear.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara
bersifat semi-terstruktur dengan pertanyaan terbuka yang berfokus pada pengalaman emosional, proses
berpikir, dorongan berjudi, serta refleksi diri partisipan selama dan setelah keterlibatan dalam judi online.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi partisipan untuk menceritakan pengalamannya secara bebas dan
reflektif sesuai dengan pengalaman yang dianggap paling bermakna.

Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan partisipan dan ditranskripsikan secara verbatim.
Data dianalisis menggunakan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Proses analisis
dilakukan dengan membaca transkrip secara berulang, mengidentifikasi unit makna, dan mengelompokkan
tema-tema utama yang merepresentasikan pengalaman emosional dan kognitif partisipan. Analisis tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi, melainkan untuk memahami secara mendalam bagaimana
partisipan memaknai pengalaman kecanduan judi online dalam konteks kehidupannya.

Dalam menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan prinsip trustworthiness melalui
refleksivitas peneliti, penggunaan kutipan langsung partisipan, serta pencatatan proses analisis secara
sistematis. Aspek etika penelitian diperhatikan dengan menjaga kerahasiaan identitas partisipan,
menggunakan nama samaran, serta memastikan partisipasi dilakukan secara sukarela tanpa tekanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman penyintas kecanduan judi online merupakan
pengalaman psikologis yang kompleks dan berlangsung secara dinamis. Berdasarkan wawancara
mendalam, pengalaman tersebut dapat dipahami melalui tiga tema utama, yaitu pengalaman emosional,
pengalaman kognitif, dan makna judi online dalam kehidupan subjek.

1. Pengalaman Emosional Penyintas Judi Online

Pengalaman emosional muncul sebagai aspek yang sangat dominan dalam keterlibatan subjek
dengan judi online. Subjek menggambarkan bahwa aktivitas berjudi selalu disertai dengan ketegangan
emosional yang kuat, terutama pada saat menunggu hasil permainan. Sensasi emosional yang dirasakan
tidak hanya berupa rasa berdebar dan tegang, tetapi juga disertai respons fisik seperti gemetar dan tubuh
terasa dingin. Kondisi ini menunjukkan bahwa judi online dialami sebagai pengalaman yang melibatkan
emosi intens, bukan sekadar aktivitas rasional.

Seiring meningkatnya keterlibatan, emosi yang dirasakan subjek berkembang menjadi tekanan
emosional yang lebih berat. Kekalahan dalam judi online memunculkan perasaan cemas, marah terhadap
diri sendiri, serta rasa bersalah yang mendalam. Subjek cenderung memendam emosi tersebut dan memilih
menghadapinya sendiri tanpa melibatkan orang lain, sehingga beban emosional semakin terasa.
Menariknya, kemenangan tidak selalu memberikan rasa lega, melainkan justru memunculkan kegelisahan
dan dorongan untuk terus bermain dengan taruhan yang lebih besar.

Pengalaman emosional tersebut membentuk siklus yang berulang, di mana baik kemenangan
maupun kekalahan sama-sama memicu keterlibatan lanjutan dalam judi online. Dalam jangka panjang,
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subjek menggambarkan munculnya kelelahan emosional, perasaan gagal, serta putus asa terhadap dirinya
sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional memainkan peran penting dalam
mempertahankan perilaku judi online.

2. Pengalaman Kognitif dan Cara Berpikir

Selain aspek emosional, pengalaman kognitif juga menjadi bagian penting dalam dinamika
kecanduan judi online. Subjek menggambarkan adanya keyakinan awal bahwa aktivitas judi tertentu dapat
dikendalikan melalui analisis dan perhitungan logis. Cara berpikir ini membuat subjek merasa masih
memiliki kontrol atas hasil perjudian, sehingga memperkuat keputusan untuk terus bermain.

Namun, seiring waktu, muncul konflik kognitif antara kesadaran rasional dan dorongan untuk
berjudi. Subjek menyadari bahwa perjudian telah menimbulkan kerugian, tetapi tetap muncul pikiran bahwa
kerugian tersebut dapat diperbaiki dengan bermain kembali. Pola berpikir ini membuat subjek terjebak
dalam siklus pengambilan keputusan yang berulang, meskipun menyadari risiko yang dihadapi.

Pengalaman kogpnitif subjek juga sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan. Dorongan untuk
berjudi sering muncul ketika subjek merasa kekurangan uang atau khawatir terhadap kondisi finansial di
masa depan. Judi online dipersepsikan sebagai cara cepat untuk “memutar uang”, meskipun pengalaman
sebelumnya menunjukkan hasil yang merugikan. Setelah keputusan berjudi diambil, subjek
menggambarkan hampir tidak adanya ruang untuk ragu atau berhenti, karena fokus berpikir sepenuhnya
tertuju pada permainan.

3. Makna Judi Online bagi Penyintas

Dalam refleksi subjek, judi online tidak dimaknai sebagai hiburan atau aktivitas yang memberi nilai
positif. Subjek secara eksplisit memaknai judi online sebagai sesuatu yang merusak dan menjadi sumber
penderitaan psikologis. Judi online dipahami sebagai perilaku yang menyebabkan kehilangan kendali,
konflik batin, dan penurunan penilaian terhadap diri sendiri.

Makna judi online juga berkaitan dengan identitas dan perasaan gagal. Subjek mengaitkan
keterlibatan dalam judi online dengan ketidakmampuan mengendalikan hidup dan masa depan. Namun,
dari pengalaman reflektif tersebut juga muncul makna baru, yaitu kesadaran bahwa subjek membutuhkan
dukungan dan sistem pengendalian eksternal untuk dapat pulih. Judi online dimaknai sebagai peringatan
bahwa pemulihan tidak dapat dicapai hanya melalui kemauan pribadi, tetapi membutuhkan perantara dan
pendampingan yang bermakna.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kecanduan judi online dimaknai oleh
penyintas sebagai pengalaman emosional yang berulang dan melelahkan secara psikologis. Emosi seperti
kecemasan, ketegangan, rasa bersalah, dan kemarahan terhadap diri sendiri tidak hanya muncul saat
aktivitas berjudi berlangsung, tetapi juga menetap setelah perilaku tersebut dihentikan. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak emosional kecanduan judi online bersifat berkelanjutan dan tidak berhenti
pada perilaku itu sendiri. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa adiksi perilaku melibatkan regulasi
emosi yang maladaptif, di mana perjudian digunakan sebagai cara untuk mengatasi tekanan emosional,
namun justru memperparah kondisi psikologis individu (Griffiths, 2017).
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Selain aspek emosional, penelitian ini menegaskan pentingnya pengalaman kognitif dalam
mempertahankan keterlibatan individu dalam judi online. Penyintas memaknai judi sebagai aktivitas yang
pada awalnya dianggap rasional dan dapat dikendalikan melalui perhitungan serta strategi tertentu. Pola
berpikir ini mencerminkan adanya ilusi kontrol dan rasionalisasi kognitif yang membuat individu tetap
berjudi meskipun menyadari risiko dan kerugian yang dialami. Temuan ini mendukung literatur yang
menyebutkan bahwa distorsi kognitif berperan besar dalam adiksi perjudian, khususnya dalam
mempertahankan perilaku berjudi melalui keyakinan keliru terhadap peluang dan kontrol diri (Clark, 2010).

Dari perspektif fenomenologis, penelitian ini memperlihatkan bahwa kecanduan judi online bukan
sekadar masalah perilaku, melainkan pengalaman hidup yang membentuk cara individu memaknai diri,
tanggung jawab, dan masa depan. Pemulihan tidak dimaknai sebagai kondisi bebas sepenuhnya dari
dorongan berjudi, tetapi sebagai proses reflektif yang terus berlangsung dan sangat bergantung pada
konteks kehidupan serta dukungan eksternal. Temuan ini memberikan kontribusi pada kajian kualitatif
dengan menegaskan bahwa pengalaman penyintas kecanduan judi online bersifat temporal, non-linear, dan
sarat makna personal, sehingga pemahaman terhadap adiksi perlu melampaui pendekatan simptomatik
menuju pemahaman pengalaman manusia secara utuh.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna pengalaman emosional dan kognitif pada seorang
penyintas kecanduan judi online melalui pendekatan fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam judi online dialami sebagai pengalaman psikologis yang kompleks dan berulang, yang
tidak hanya berkaitan dengan perilaku berjudi, tetapi juga dengan konflik emosional dan cara berpikir
subjek dalam memaknai uang, kontrol diri, dan masa depan.

Pengalaman emosional penyintas didominasi oleh ketegangan, kecemasan, rasa bersalah, serta
kelelahan mental yang terus berulang baik pada saat berjudi maupun setelah mengalami kekalahan.
Kemenangan tidak dimaknai sebagai akhir dari perilaku berjudi, melainkan justru memicu dorongan untuk
terus bermain. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika emosi berperan penting dalam mempertahankan
keterlibatan dalam judi online.

Dari sisi kognitif, penyintas menunjukkan pola berpikir yang ditandai oleh keyakinan akan kontrol,
rasionalisasi keputusan berjudi, serta konflik antara kesadaran rasional dan dorongan impulsif. Cara
berpikir ini membuat perilaku judi tetap berulang meskipun subjek telah menyadari dampak negatif yang
dialami. Refleksi diri muncul terutama setelah kekalahan, namun belum sepenuhnya menghilangkan pola
pikir lama.

Makna judi online bagi penyintas mengalami pergeseran seiring pengalaman hidupnya. Judi online
tidak lagi dimaknai sebagai hiburan atau peluang, melainkan sebagai sumber penderitaan psikologis dan
konflik batin. Meskipun demikian, pengalaman tersebut juga memunculkan kesadaran akan pentingnya
dukungan dan pendampingan dalam proses pemulihan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kecanduan judi online perlu dipahami
sebagai pengalaman hidup yang subjektif, temporal, dan kontekstual. Pendekatan fenomenologis
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pengalaman emosional dan
kognitif dimaknai oleh penyintas, sehingga melengkapi temuan penelitian kuantitatif yang selama ini lebih
menekankan aspek perilaku dan prevalensi.
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